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Sifat - sifat tanah dilapangan tidak selalu memenuhi harapan dalam 
merencanakan suatu konstruksi, maka apabila dijumpai tanah yang sifatnya 
kurang baik, tanah tersebut harus distabilisasikan sehingga dapat memenuhi syarat 
- syarat teknis yang diperlukan. Tanah berbutir halus merupakan salah satu tanah 
yang mempunyai sifat - sifat yang kurang baik. Jenis tanah ini mempunyai daya 
dukung tanah rendah, sifat kembang susut yang besar dan sifat yang sangat 
kohesif serta deformasi yang terjadi sangat besar. Oleh karena itu diperlukan cara 
untuk memperbaiki kondisi tersebut, salah satu cara dengan memberikan bahan 
tambah seperti benang nilon dan abu sekam padi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat geser tanah berbutir halus 
di laboratorium sebelum dan sesudah ditambahkan benang nilon dan abu sekam 
padi. Abu sekam padi yang digunakan dalam pencampuran merupakan abu sekam 
padi optimum dengan persentase antara 5 %, 10 %,dan 15 % yang akan diuji 
pemadatan dan selanjutnya diuji kuat geser dengan penambahan variasi benang 
nilon 0,5 %, 1 %, 1,5 %, dan 2 %. 
Dari hasil pengujian diperoleh kadar abu sekam padi optimum sebesar 5 % 
yang akan dicampur dengan tanah berbutir halus dengan variasi benang nilon 0,5 
%, 1 %, 1,5 % dan 2 %. Pengujian Kuat geser dilakukan pada pengujian geser 
langsung  dan pengujian triaksial unconsolidated-undrained. Pengujian geser 
langsung menunjukkan penambahan benang nilon pada kadar abu sekam padi 
optimum 5 % mengalami kenaikan kuat geser dimana benang nilon 0,5 % sebesar 
0,2883 kg/cm², 1 % sebesar 0,3272 kg/cm², dan 1,5 sebesar 0,3144 kg/cm². 
Persentase benang nilon 2 % pada pengujian geser langsung mengalami 
penurunan kuat geser sebesar 0,2837 kg/cm² dari tanah berbutir halus sebesar 
0,2869 kg/cm². Pada Pengujian triaksial unconsolidated-undrained  menunjukan 
penambahan benang nilon pada kadar abu sekam padi optimum 5 % mengalami 
kenaikan kuat geser dimana benang nilon 0,5 % sebesar 1,1215 kg/cm², 1 % 
sebesar 0,9344 kg/cm², 1,5 % sebesar 1,3266 kg/cm², dan 2 % sebesar 1,0902 
kg/cm² sedangkan nilai kuat geser pada tanah berbutir halus sebesar 0,6322 
kg/cm². 
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